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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Likuiditas, 

Operating Capacity, Sales Growth dan Biaya Agensi Manajerial terhadap 

Financial Distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2018-2020. Metode pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu purposive sampling, sehingga data yang diperoleh 

sejumlah 126 perusahaan. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis statistik 

deskriptif dan analasis regeresi logistic ordinal dengan menggunakan SPSS versi 

25. Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelittian ini sebagai berikut : 

1. Variabel Likuiditas berpengaruh negatif terhadap Financial Distress. 

Semakin tinggi nilai Likuiditas semakin kecil kemungkinan terjadinya 

Financial Distress karena mencerminkan perusahaan memiliki 

kemampuan melunasi kewajiban jangka pendek yang telah jatuh 

tempo, sehingga kemungkinan perusahaan gagal bayar semakin kecil. 

2. Variabel Operating Capacity berpengaruh negatif terhadap Financial 

Distress. Semakin tinggi nilai Operating Capacity semakin kecil 

kemungkinan terjadinya Financial Distress karena mencerminkan 

perusahaan efektif dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan 

penjualan. 
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3. Variabel Sales Growth tidak berpengaruh terhadap Financial Distress. 

Pertumbuhan penjualan yang dialami oleh perusahaan dari tahun ke tahun 

tidak dapat mempengaruhi kondisi Financial Distress secara langsung 

pada perusahaan karena terdapat faktor lain yang lebih kuat dalam 

mempengaruhi kondisi Financial Distress perusahaan secara langsung. 

4. Variabel Biaya Agensi Manajerial berpengaruh positif terhadap Financial 

Distress. Semakin tinggi Biaya Agensi Manajerial potensi terjadinya 

Financial Distress tinggi. Perusahaan harus memperhatikan dan 

melakukan pengawasan atas biaya yang dikeluarkan, jangan langsung 

percaya dan langsung menyetujui tiap pengeluaran yang dilakukan. Jika 

perusahaan memiliki Biaya Agensi Manajerial yang besar maka 

didalamnya terdapat manajer perusahaan yang cenderung menggunakan 

sumber daya perusahaan secara berlebihan untuk memenuhi tujuan pribadi 

mereka. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan dalam penelitian yang harus 

dijadikan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya, keterbatasan tersebut yaitu : 

1. Hasil uji Goodness of Fit, Nilai Chi Square untuk Pearson sebesar 

1069,004 dengan signifikansi sebesar 0,000 ini menunjukkan hasil uji 

penelitian Goodness of Fit ini tidak begitu relevan karena banyak cell yang 

memiliki frekuensi nol.  
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2. Hasil Pseudo R-Square Nagelkerke sebesar 71,3%, ini menunjukkan 

bahwa masih terdapat variabel lain yang dapat mempengaruhi Financial 

Distress namun tidak diteliti pada penelitian ini. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang disampaikan sebelumnya, 

maka terdapat saran yang bisa dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya yaitu :  

1. Penelitian selanjutnya untuk menambahkan variabel-variabel independen 

yang dapat mempengaruhi Financial Distress misalnya, variabel 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, 

leverage, arus kas operasi, profitabilitas dsb.  

2. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan prediksi Financial 

Distress yang lain yaitu menggunakan Grover, Zmijewski, Springate dsb. 
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